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BAB V 

PENUTUP 

Bab V memaparkan tentang simpulan, keterbatasan-keterbatasan  dan 

saran-saran. Bagian awal dipaparkan simpulan hasil penelitian berdasarkan hasil 

pengujian hipotesis dan pembahasan; bagian kedua mengidentifikasi temuan 

keterbatasan penelitian; dan pada bagian ketiga dipaparkan saran-saran penelitian 

selanjutnya. 

5.1  Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat perbedaan 

keputusan investasi antara partisipan yang memperoleh informasi good news 

diikuti informasi bad news (++--) dibandingkan partisipan yang memperoleh 

informasi bad news diikuti good news (--++) pada pola penyajian Step by Step dan 

jenis informasi akuntansi. Untuk menguji apakah terdapat perbedaan keputusan 

investasi antara partisipan yang memperoleh informasi good news diikuti 

informasi bad news (++--) dibandingkan partisipan yang memperoleh informasi 

bad news diikuti good news (--++) pada pola penyajian Step by Step dan jenis 

informasi non akuntansi. Untuk menguji apakah terdapat perbedaan keputusan 

investasi antara partisipan yang memperoleh informasi good news diikuti 

informasi bad news (++--) dibandingkan partisipan yang memperoleh informasi 

bad news diikuti good news (--++) pada pola penyajian End of Sequence dan jenis 

informasi akuntansi. Dan untuk menguji apakah terdapat perbedaan keputusan
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investasi antara partisipan yang memperoleh informasi good news diikuti 

informasi bad news (++--) dibandingkan partisipan yang memperoleh informasi 

bad news diikuti good news (--++) pada pola penyajian End of Sequence dan jenis 

informasi non akuntansi. 

Penelitian ini tergolong dalam penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan data primer. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

eksperimen. Penelitian ini menggunakan desain eksperimen 2x2x2 mixed design 

(between subject dan within subject) dengan memisahkan kondisi menjadi dua 

yaitu partisipan yang menerima pola penyajian Step by Step dan partisipan yang 

menerima pola penyajian End of Sequence. Metode penelitian eksperimen ini 

dipilih karena dengan metode eksperimen memiliki kekuatan untuk menujukkan 

hubungan sebab akibat antar variabel penelitian. Penelitian ini menggunakan 

instrumen sebagai media memperoleh data. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa jurusan S1 Akuntansi dan S1 Manajemen yang 

sedang atau telah menempuh mata kuliah manajemen investasi dan pasar modal 

(MIPM) atau manajemen investasi portofolio dan Analisa Laporan Keuangan 

(ALK). Alat uji yang digunakan adalah uji normalitas menggunakan Kolmogorov-

Smirnov, uji Independent Sample T-test dan uji Mann Whitney U Test pada SPSS 

22. 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian ini, sebagai 

berikut: Pertama, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

keputusan investasi antara partisipan yang memperoleh informasi good news 

diikuti informasi bad news (++--) dibandingkan partisipan yang memperoleh 
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informasi bad news diikuti good news (--++) pada pola penyajian Step by Step dan 

jenis informasi akuntansi. Kedua, temuan penelitian ini menujukkan bahwa 

terdapat perbedaan keputusan investasi antara partisipan yang memperoleh 

informasi good news diikuti informasi bad news (++--) dibandingkan partisipan 

yang memperoleh informasi bad news diikuti good news (--++) pada pola 

penyajian Step by Step dan jenis informasi non akuntansi. Ketiga, temuan 

penelitian ini menujukkan bahwa terdapat perbedaan keputusan investasi antara 

partisipan yang memperoleh informasi good news diikuti informasi bad news (++-

-) dibandingkan partisipan yang memperoleh informasi bad news diikuti good 

news (--++) pada pola penyajian End of Sequence dan jenis informasi akuntansi. 

Keempat, temuan penelitian ini menujukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

keputusan investasi antara partisipan yang memperoleh informasi good news 

diikuti informasi bad news (++--) dibandingkan partisipan yang memperoleh 

informasi bad news diikuti good news (--++) pada pola penyajian End of Sequence 

dan jenis informasi non akuntansi.  

Secara keseluruhan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model 

revisi keyakinan Hogarth dan Einhorn (1992) adalah partially hold dalam 

pengambilan keputusan investasi. Prediksi model revisi keyakinan Hogarth dan 

Einhorn (1992) yang tidak terdukung dalam penelitian ini adalah penelitian ini 

tidak berhasil memberikan dukungan bahwa pola penyajian End of Sequence 

(EoS) akan menimbulkan primacy effect ketika menerima informasi sederhana 

dan pendek pada jenis informasi akuntansi dan non akuntansi. Hal ini bisa terjadi 
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dikarenakan secara kognitif individu masih mudah mengingat informasi yang 

diterima dan juga karena informasi non akuntansi merupakan data kualitatif. 

 

5.2   Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan penelitian yang 

akan dipaparkan sebagai berikut: 

1. Pada saat mencari partisipan, jadwal pelaksanaan kegiatan eksperimen 

berbenturan dengan jadwal kuliah pengganti sehingga peneliti harus mencari 

pengganti partisipan lain yang diambilkan dari list cadangan partisipan. 

2. Pada saat hari H, ada beberapa partisipan yang mendadak tidak bisa 

mengikuti penelitian dikarenakan cuaca yang tidak mendukung dan 

berbenturan dengan gladi bersih wisuda sehingga peneliti harus mencari 

pengganti dengan partisipan yang lain dan ada beberapa partisipan yang 

terlambat dan tidak boleh mengikuti penelitian. 

3. Tetap terjadi interaksi antar partisipan meskipun selalu diingatkan oleh 

eksperimenter untuk tidak berinteraksi dan masih ada yang membuka 

lembar berkas sebelum dan sesudahnya meskipun sudah diingatkan oleh 

eksperimenter. 

 

5.3   Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, simpulan dan keterbatasan dalam 

penelitian ini diharapkan untuk peneliti dimasa yang akan datang untuk: 
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1. Mencari partisipan cadangan agar lebih mudah mencari pengganti ketika 

salah satu partisipan tidak bisa hadir atau terlambat. 

2. Memperhatikan pemilihan hari yang tepat pada saat pelaksanaan eksperimen 

karena melibatkan partisipan yang banyak. 

3. Lebih memperhatikan partisipan agar suasana lebih kondusif dan tenang 

sehinga dapat berkonsentrasi saat penugasan berlangsung. 
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